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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh struktur modal dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang termasuk kategori 

JII 70 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan yang ditimbulkan oleh DER  terhadap 

nilai perusahaan. Dan hubungan antar kedua variabel bernilai negatif. Hal 

ini dapat disebabkan karena perencanaan penggunaan utang yang kurang 

matang (trade off  theory) atau sumber pendanaan internal tidak mencukupi 

untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan sehingga perusahaan 

memilih untuk menggunakan utanf sebagai sumber pendanaan (Pecking 

order theory). 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan yang ditimbulkan oleh ROE terhadap 

nilai perusahaan. Dan hubungan antar kedua variabel bernilai positif. Hal ini 

menggambarkan bahwa sinyal yang diberikan oleh pihak manajemen dalam 

laporan keuangannya yang berupa ROE akan berdampak sejalan dengan 

nilai perusahaan dimata investor. Nilai ROE yang baik akan membuat nilai 

perusahaan menjadi baik, sehingga mendorong investor untuk berinvestasi.  

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan yang ditimbulkan oleh EPS 

terhadap nilai perusahaan. Dan hubungan antar kedua variabel ini bernilai 
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positif.  Hal tersebut bertentangan dengan hipotesis yang ada, yaitu terdapat 

pengaruh signifikan yang ditimbulkan oleh EPS terhadap nilai perusahaan. 

Perbedaan ini diduga disebabkan oleh sampel yang masih terkategori pasar 

modal yang sedang berkembang (Islam et.al, 2014. 

4. Secara individu, variabel DER memiliki pengaruh paling besar terhadap 

nilai perusahaan dibandingkan dengan variabel lainnya, dengan persentase 

pengaruh 0,097%. 

5. Secara simultan varibel independen , yaitu DER, ROE dan EPS memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan persentase 

pengaruh 14%.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini tentunya masih memiliki keterbatasan yang dapat yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutkan agar mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih baik. Keterbatasan yang dialami adalah terdapat 

beberapa perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunannya secara lengkap 

dan terdapat data outlier. Sehingga, terjadi pengurangan jumlah sampel. 

5.3 Saran 

Berdasarkan ketebatasan diatas, diperlukan evaluasi untuk menjadi 

pengembangan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat 

direkomdasikan adalah sebagai berikut: 
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1. Penelititan ini menggunakan objek Jakarta Islamic Index 70 (JII 70). Maka 

dari itu, disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan objek 

penelitian yang berbeda. Hal ini dikarenakan, adanya kemungkinan 

mendapatkan hasil temuan yang berbeda. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa EPS tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang diduga disebabkan oleh penggunakan objek yang termasuk 

pasar modal yang sedang berkembang. Oleh sebab itu, disarankan untuk 

peneliti selanjutnya untuk menggunakan objek yang telah termasuk pasar 

modal yang sudah berkembang untuk memastikan hubungan antara EPS 

dengan nilai perusahaan. 

3. Penelitian ini ditemukan bahwa adanya perusahaan yang mengalami kerugian 

memiliki hubungan yang berbeda dengan hipotesis yang ada. Oleh sebab itu, 

diharapkan untuk menggunakan pengukuran yang berbeda untuk menguji 

perusahaan yang mengalami kerugian. 

5.4 Implikasi Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat saat 

pengimplikasiannya oleh: 

1. Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

 



 

57 

 

2. Emiten 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan dalam pertimbangan manajemen 

untuk membuat kebijakan yang menguntungkan perusahaan. Sehingga, nilai 

perusahaan dapat ditingkatkan dan dipertahankan.    

3. Investor 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

kegiatan investasi baik itu untuk memulai atau tetap berinvestasi pada suatu 

investasi dengan melihat faktor-faktor yang ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


